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Abstrak

Salah satu penyumbang pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah sektor pariwisata. Menurut asalnya wisatawan
dibagi menjadi dua yaitu wisatawan lokal dan mancanegara. Kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
mengalami fluktuaktif setiap bulannya. Menurut kedatangannya, wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia
melalui jalur udara, laut, dan darat. COVID-19 memberikan dampak terhadap sektor pariwisata. Diduga bahwa
COVID-19 mempengaruhi terhadap kedatangan wisatawan mancanegara. Tujuan dari penelitian ini yaitu
memodelkan kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat dengan melibatkan
dampak wabah COVID-19. Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu Vector Autoregressive input X (VARX).
Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa model yang sesuai yaitu VARX (1,2,5,7). Pemilihan model berdasarkan
nilai RMSE in sample paling kecil. Nilai RMSE untuk model kunjungan wisatawan melalui pintu udara yaitu sebesar
72,217, pintu laut sebesar 0,175, dan pintu darat sebesar 0,092.

Kata Kunci : Wisatawan, Mancanegara, COVID-19, VARX.

Abstract

The tourism sector is one sector of Indonesian economic growth contributor. Tourists are divided into two, namely
local and foreign tourists. The number of foreign tourist visits to Indonesia has fluctuated every month. Foreign
tourists coming to Indonesia by air, sea and land. COVID-19 has an impact on the tourism sector. It is suspected that
COVID-19 affects the arrival of foreign tourists. This study examines the modelling of foreign tourist arrivals number
to Indonesia by air, sea and land involving the COVID-19 impact. The model used in this study is Vector
Autoregressive input X (VARX). The results of this study indicate that the appropriate model is VARX (1,2,5,7). The
RMSE in sample is used to determine the appropriate model. The RMSE value for the model of tourist visits through
the air gate is 72.217, the sea gate is 0.175, and the land gate is 0.092.
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1. PENDAHULUAN

Banyaknya kunjungan wisatawan asing merupakan salah satu indikator bahwa suatu negara memiliki
daya tarik untuk dikunjungi. Semakin banyak wisatawan asing yang datang ke suatu negara akan berdampak
kepada penerimaan devisa. Devisa adalah kumpulan valuta asing yang berfungsi sebagai medium
pembiayaan transaksi perdagangan antarnegara (perdagangan internasional). Pada definisi yang lain, devisa
dapat diartikan sebagai nilai kekayaan yang dimiliki oleh suatu negara dalam bentuk mata uang asing, yang
mana nilai kekayaan tersebut perlu diakui oleh secara global oleh negara-negara lainnya. Secara tidak
langsung dengan semakin banyaknya kunjungan wisatawan asing akan memberikan sumbangsih terhadap
pertumbuhan perekonomian suatu negara [1].

Menurut pintu masuk wisatawan asing yang datang ke Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu pintu udara,
pintu laut, dan pintu darat. Pintu udara merupakan jalur masuk wisatawan asing menggunakan transportasi
udara seperti pesawat. Untuk menurunkan penumpang pesawat membutuhkan bandara. Adapun bandara yang
merupakan tujuan dari wisatawan asing yaitu Ngurah Rai, Soekarno-Hatta, Juanda, Kualanamu, Husein
Sastranegara, Adi Sucipto, Bandara Internasional Lombok, Sam Ratulangi, Minangkabau, Sultan Syarif
Kasim II, Sultan Iskandar Muda, Ahmad Yani, Supadio, Hasanuddin, Sultan Badaruddin II dan Pintu Udara
Lainnya. Pintu laut merupakan jalur masuk wisatawan asing menggunakan transportasi laut seperti kapal.
Adapun pelabuhan dari tujuan wisatawan asing yaitu Batam, Tanjung Uban, Tanjung Pinang, Tanjung Balai
Karimun, Tanjung Benoa, Tanjung Mas, dan Pintu Laut Lainnya. Untuk jalur darat yang merupakan jalur
kedatangan wisatawan asing yaitu Jayapura, Atambua, Entikong, Aruk, Nanga Badau, dan Pintu Darat
Lainnya. Banyaknya kedatangan wisatawan asing yang datang ke Indonesia berdasarkan jalur yang dipilih
dipengaruhi oleh kemudahan akses dan kebijakan yang diatur oleh pemerintah Indonesia.

Ada beberaapa faktor yang mempengaruhi banyaknya kunjungan wisatawan asing. Selain kondisi
kekayaan alam dan budaya, yang mempengaruhinya yaitu masalah keamanan [2]. Keamanan sendiri terdiri
dari dua yaitu keamanan dari kejahatan dan keamanan dari segi kesehatan lingkungan. Pada akhir tahun 2019
di Wuhan China, terdapat wabah virus yang menyerang kesehatan manusia. Pihak berwenang China
mengkonfirmasi bahwa mereka telah mengidentifikasi virus tersebut sebagai virus corona baru. WHO
menyebut virus tersebut dengan nama COVID-19. Virus tersebut menyebar di Negara China dan hingga
akhirnya menyebar ke seluruh dunia. Indonesia pertama kali mengkonfirmasi kasus COVID-19 pada Senin
tanggal 2 Maret 2020. Saat itu, Presiden Joko Widodo (Jokowi) mengumumkan ada dua orang Indonesia
positif terjangkit virus Corona yakni perempuan berusia 31 tahun dan ibu berusia 64 tahun. Kasus pertama
tersebut diduga berawal dari pertemuan perempuan 31 tahun itu dengan warga negara Jepang yang masuk ke
wilayah Indonesia. Pertemuan terjadi di sebuah klub dansa di Jakarta pada tanggal 14 Februari 2020.
Semenjak itu pemerintah mengambil berbagai kebijakan untuk menekan penyebaran virus tersebut.
Kebijakan pemerintah tersebut berimbas kepada sektor pariwisata. Adapun kebijakan yang mengurangi
kunjungan wisatawan asing yaitu pembatasan transportasi umum dan penutupan tempat objek wisata.

Menurut data BPS tahun 2020 [3], pada bulan Februari 2020 jumlah kedatangan wisatawan asing ke
Indonesia yang melalui pintu udara, laut, dan darat mengalami penurunan. Jumlah kunjungan wisatawan
asing pada Januari 2020 yaitu sebanyak 1.272.083 dan turun saat bulan Februari 2020 yaitu sebanyak
863.960. Dibandingkan tahun 2019 pada bulan Februari yaitu sebanyak 1.243.996 wisatawan asing.
Berdasarkan data tersebut ingin diketahui seberapa besar dampak dari virus COVID-19 terhadap kunjungan
wisatawan asing di Indonesia yang melalui pintu udara, laut, dan darat. Dindikasikan kedatangan wisatawan
asing melalui pintu udara, laut, dan darat saing keterkaitan.

Pada penelitian ini ingin dimodelkan secara multivariate banyaknya kunjungan wisatawan
mancanegara di Indonesia yang melalui pintu udara, laut, dan darat. Didalam pemodelan tersebut dilibatkan
input dampak adanya virus COVID-19 terhadap kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia. Diduga
kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut, dan darat saling bekaitan atau berkorelasi.
Selain itu juga, diduga dengan adanya virus COVID-19 memberikan dampak terhadap banyaknya kunjungan
wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut, dan darat. Menurut Aidi, Sumertajaya, dan Septiani [4]
Vector Autoregressive X (VARX) merupakan suatu model multivariate dengan input pada model yaitu
berupa lag data dan variabel X. Kelebihan dari VARX yaitu dapat menjelaskan keterkaitan dari variabel
pengamatan dan input X [5]. Data yang saling berkaitan pada penelitian ini telah dijelaskan yaitu banyaknya
kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut, dan darat. Serta untuk input variabel X nya
merupakan kejadian dimana virus COVID-19 mulai ada di Indonesia..
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari web BPS yaitu www.BPS.go.id. Data
yang digunakan yaitu banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang ke
Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat. Periode yang digunakan didalam penelitian ini yaitu Januari
2017 hingga September 2020.

2.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode
bulanan yang datang ke Indonesia melalui pintu udara (Y3 ¢), laut (Y5,), darat (Y3,), dan variabel dummy
(X;) yang merupakan kejadian dimana virus COVID-19 mulai ada di Indonesia.

2.3 Langkah Analisis Penelitian

il.

iii.

1v.

Langkah-langkah analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mendiskripsikan data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang ke

Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat. Salah satu alat yang bisa digunakan untuk mendiskripsikan
data yaitu menggunakan time series plot [6].

Melakukan uji korelasi data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang
ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat. Korelasi pearson merupakan salah satu metode untuk
melihat hubungan antar variabel [7].

Uji stasioneritas data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang ke
Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat.

Time series dapat dikatakan stasioner jika memiliki keseimbangan level mean yang konstan dan varians
(dispersi) yang konstan disekitar level mean [8]. Pengujian stasioneritas untuk mean yang sering
digunakan adalah uji unit root. Uji unit root yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Augmented
Dickey-Fuller. Sedangkan jika varians dari suatu series tidak stasioner maka dilakukan transformasi,
diantaranya adalah transformasi Box-Cox [9].

Melakukan pemodelan VARX data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang
datang ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat. Berikut tahapan pemodelan VARX:

a. Indikasi model VARX menggunakan MPACEF.
Ada beberapa cara untuk menentukan order VARX. Pada model univariat, PACF sangat penting
untuk menentukan order dalam model AR (Auftoregressive). Generalisasi dari konsep PACF ke
dalam bentuk vektor time series dilakukan oleh Tiao dan Box [10] yang mendefinisikan matriks
autoregresi parsial. Dalam memudahkan identifikasi model berdasarkan nilai partial autoregression
matrices, maka nilai-nilai partial autoregression matrices juga dinotasikan dalam bentuk simbol

(+), (-), dan (.).

b. Melakukan estimasi parameter.
Vector Autoregressive (VAR) merupakan pengembangan dari model Autoregressive (AR).
Keuntungan dari model VAR yaitu dapat diketahui hubungan antara satu data series dengan data
series lainnya [11]. Model VAR yang melibatkan input X disebut dengan VARX. Variabel dummy
merupakan salah satu input X yang bisa digunakan pada model VARX. Dimana variabel dummy
tersebut bisa melambangkan suatu kejadian [12]. Menurut Wei [10] model umum untuk VAR(p)
adalah sebagai berikut,
v, =0y, +...+(I)py,7p +a,

P
V= Z(I)iyt—i +a,
i=1
@(B)y, =a, (1
dengan,
v, = vektor berukuran mx1 dari variabel pada waktu ke ¢

o, = matriks berukuran mxm dari parameter ke p
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B = operator backshift
a, = vektor berukuran mx1 dari error pada waktu ke-z.

Persamaan (1) dengan musiman dapat dituliskan sebagai berikut:
{(1-®,8-..-® B"[1-®, B ~..-®,B"]}(1-B)(1-B")), =1, )

dengan,
®, = matriks berukuran m x m dari parameter ke P untuk efek musiman.

VARX merupakan model Vector Autoregressive dengan penambahan variabel eksogen [13]. Model
untuk VARX(p, s7) dapat dituliskan sebagai berikut:

P s
. . *
V= 2 ',(I)iyt—i + z l,(')z‘xr—i +a,
i=l i=0

®(B)Y, =O'(B)x, +a, 3)
dengan,
oB =l,-®B-..-® B

o®B =1,-0B-.-0.B
a, =(a,,--a,)
X, = (X500 X,,)

®; merupakan matriks berukuran & xk, sedangkan ©;" merupakan matriks berukuran % x 7.
Estimasi parameter model VARX identik dengan estimasi parameter model VAR [14]. Secara lebih
detail tahapan estimasi parameter model VARX dibahas oleh Lutkepohl.

Melakukan Melakukan pengecekan asumsi error dari model VARX.

Pada umumnya model parametrik terdapat asumsi-asumsi yang harus terpenuhi [15]. Untuk model
VARX terdapat dua asumsi yang perlu diperhatikan yaitu vektor error memenuhi asumsi white
noise dan vektor error berdistribusi multivariat normal. Pengujian yang dilakukan untuk menguji
apakah vektor error memenuhi asumsi white noise yaitu uji Portmanteau [16]. Uji ini digunakan
untuk menguji signifikansi secara keseluruhan pada autokorelasi error hingga lag ¢. Selanjutnya
dilakukan pemeriksaan asumsi untuk vektor error berdistribusi multivariat normal dengan uji
normalitas multivariat Shapiro-Wilk. Uji tersebut merupakan generalisasi dari uji normalitas
univariat Shapiro-Wilk.

Menghitung nilai Root Mean Squared Error (RMSE) in sample.

Kebaikan model yang digunakan pada penelitian ini yaitu RMSE in sample. Tujuan perhitungan
RMSE in sample yaitu untuk mengetahui seberapa besar akurasi yang diperoleh. Berikut
persamaan dari RMSE [17]:

RMSE in sample = \/% (v - 1?t)z (4)

dengan,
Y, = nilai prediksi model ke-.

v. Mengintepretasikan model yang terbentuk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.

Karakteristik Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Untuk mengetahui pola data kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang ke

Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat maka disajikan time series plot pada Gambar 1. Berdasarkan
Gambar 1, dapat diketahui bahwa kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia paling banyak lewat jalur
udara. Disusul dengan wisatawan mancanegara ke Indonesia lewat jalur laut dan darat. Gambar tersebut
menunjukan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia berfluktuasi setiap bulannya. Pada
periode Maret 2020, dapat dilihat terjadi penurunan kunjungan wisatawan mancanegara dari berbagai pintu
masuk. Pada periode tersebut merupakan untuk pertamakalinya COVID-19 masuk ke Indonesia.
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Gambar 1. Time Series Plot Kunjungan Wisatawan Mancanegara Melalui Pintu Udara, Laut, dan Darat
3.2. Uji Korelasi
Untuk mengetahui hubungan banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut,
dan darat maka dilakukan uji korelasi pearson. Tabel 1 menunjukan korelasi dari banyaknya kedatangan

wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut, dan darat. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkah
bahwa banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara, laut, dan darat saling berkorelasi

Tabel 1. Korelasi Banyaknya Kunjungan Wisatawan Mancanegara Melalui Pintu Udara, Laut, dan Darat

Korelasi Koefisien Korelasi P-Value
Udara vs Laut 0,807 0,000
Udara vs Darat 0,593 0,000
Laut vs Darat 0,632 0,000

Syarat utama suatu pemodelan multivariat yaitu adanya korelasi antar variabel. Pada Tabel 1 menunjukan
bahwa terdapat korelasi antar ketiga variabel penelitian.

3.3. Uji Stasioneritas Data
Untuk mengetahui stasioneritas data dalam varians dilakukan transformasi Box-Cox. Apabila rounded

value data yaitu sebesar 1, maka data tidak perlu dilakukan transformasi. Berdasarkan Tabel 2, dapat
diketahui bahwa data belum stasioner dalam varians. Sehingga perlu dilakukan transformasi data

Tabel 2. Rounded Value Transformasi Box-Cox

Variabel Rounded Value Transformasi
Udara 0,500 NI
Laut 0,000 Ln(Y,,)
Darat 0,000 Ln(Y3,)

Untuk data banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara dilakukan transformasi ,/Y;
Untuk data banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu laut dilakukan transformasi

Ln(Y,.). Untuk data banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu darat dilakukan
transformasi Ln(Y3 ;).
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Setelah data ditransformasi sesuai dengan hasil uji transformasi Box-Cox, selanjutnya data dilakukan
pengujian stasioneritas dalam mean. Untuk pengujian stasioneritas dalam mean digunakan uji Dicky-Fuller.
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Prob<Tau lebih dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
data belum stasioner dalam mean. Supaya data memenuhi kondisi stasioner dalam mean, maka dilakukan
differencing 1. Setelah dilakukan differencing didapatkan nilai Prob<Tau kurang dari 0,05. Sehingga data
sudah memenuhi kondisi stasioner dalam mean.

Tabel 3. Uji Dicky-Fuller Data Tanpa Differencing

Variabel Tipe Rho Prob < Rho Tau Prob < Tau
Zero Mean -114,891 0,443 -0,990 0,283
Udara Single Mean -367,254 0,561 -0,900 0,778
Trend -818,582 0,531 -1,830 0,674
Zero Mean -0,106 0,654 -0,780 0,371
Laut Single Mean -0,751 0,903 -0,240 0,925
Trend -273,300 0,942 -0,910 0,945
Zero Mean -0,025 0,672 -0,390 0,537
Darat Single Mean -295,323 0,650 -0,890 0,783
Trend -330,923 0,917 -1,070 0,922

3.4. Pemodelan VARX

Gambar 2 menunjukan MPACF yang terbentuk dari data penelitian. Berdasarkan gambar tersebut,
terdapat tanda minus (-) dan positif (+) pada lag 1, 2, 5, dan 7. Tanda minus (-) dan positif (+) tersebut
merupakan indikasi dari order model VARX.

Variable/

Lag 1 2 3 4 5 b s ] 9 10 11 12
Udara Ca . - - - - -+,

Laut Ca - - - +=.

Darat .

Gambar 2. MPACF Data Penelitian

Dikarenakan terdapat empat lag yang memiliki tanda minus (-) dan positif (+), maka akan dianalisa model
VARX(1), VARX(1,2), VARX(1,2,5), dan VARX(1,2,5,7). Diantara keempat model tersebut dipilih model
yang sesuai berdasarkan kriteria RMSE in sample yang terkecil. Untuk mendapatkan nilai RMSE in sample,
setiap model dilakukan estimasi parameter dan dilakukan pengecekan asumsi. Berdasarkan hasil uji asumsi
diperoleh bahwa hanya model VARX(1,2,5,7) yang memenuhi kondisi error berdistribusi multivariat normal.
Untuk hasil uji Portmanteau diperoleh bahwa semua kandidat model tidak memenuhi kondisi white noise.
Namun, hasil pengujian tersebut dapat diabaikan karena hal yang paling penting dalam pemodelan adalah
kemampuan model untuk menghasilkan fitting yang akurat [18]. Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa nilai
RMSE in sample paling kecil untuk model VARX kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang
datang ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat yaitu VARX(1,2,5,7).

Tabel 4. RMSE in Sample Model VARX

RMSE in Sample
Model
Udara Laut  Darat
VARX(1) 83,577 0,210 0,123
VARX(1,2) 74,030 0,200 0,119
VARX(1,2,5) 73,199 0,189 0,114

VARX(1,2,5,7)  72,217* 0,175% 0,092*
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Nilai RMSE model tersebut paling kecil dibandingkan ketiga kandidat model VARX lainnya. Berikut
ditampilkan hasil estimasi parameter untuk model VARX(1,2,5,7).

Tabel 5. Hasil Estimasi Parameter Model VARX(1,2,5,7)

Persamaan  Variabel Estimasi  Std Error T Ratio Prob > |T|
Covid(t) 0,000 0,000 - -
Udara(t-1) 0,000 0,000 - -
Laut(t-1) 175,650 41,353 4,250 0,000
Darat(t-1) 146,911 72,517 2,030 0,054
Udara(t-2) 0,000 0,000 - -
Laut(t-2) 0,000 0,000 - -
Udara Darat(t-2) 411,505 100,877 4,080 0,000
Udara(t-5) 0,000 0,000 - -
Laut(t-5) 0,000 0,000 - -
Darat(t-5) 0,000 0,000 - -
Udara(t-7) 0,000 0,000 - -
Laut(t-7) 0,000 0,000 - -
Darat(t-7) 0,000 0,000 - -
Covid(t) -0,141 0,072 -1,960 0,061
Udara(t-1) 0,000 0,000 - -
Laut(t-1) 0,000 0,000 - -
Darat(t-1) 0,000 0,000 - -
Udara(t-2) 0,000 0,000 - -
Laut(t-2) 0,000 0,000 - -
Laut Darat(t-2) 0,710 0,263 2,690 0,013
Udara(t-5) 0,001 0,000 2,690 0,013
Laut(t-5) -0,412 0,131 -3,140 0,004
Darat(t-5) 0,340 0,169 2,010 0,055
Udara(t-7) 0,000 0,000 - -
Laut(t-7) -0,337 0,134 -2,520 0,019
Darat(t-7) 0,000 0,000 - -
Covid(t) 0,000 0,000 - -
Udara(t-1) -0,001 0,000 -2,440 0,023
Laut(t-1) 0,276 0,108 2,550 0,018
Darat(t-1) 0,000 0,000 - -
Udara(t-2) 0,000 0,000 - -
Laut(t-2) 0,164 0,089 1,850 0,077
Darat Darat(t-2) 0,267 0,155 1,720 0,098
Udara(t-5) 0,0005 0,000 2,930 0,007
Laut(t-5) 0,000 0,000 - -
Darat(t-5) 0,000 0,000 - -
Udara(t-7) -0,001 0,000 -3,920 0,001
Laut(t-7) 0,000 0,000 - -
Darat(t-7) 0,000 0,000 - -

Tidak semua hasil estimasi parameter signifikan pada taraf 0,05. Terdapat beberapa hasil estimasi parameter
signifikan pada taraf 0,10.
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Adapun persamaan VARX(1,2,5,7) secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:

1 0 0 0 175,650 146,911 0 0 411,505

([o 1 0]—[ 0 0 0 B— |0 0 0,710 |B? —

o o 1l [-0001 0,276 0 0 0164 0,267

0 0 0 0 0 0 (1-B)Yy,

0,001 —0,412 0,340]35— 0 -0,337 0 B7)x (1-B)Ys|=

10,0005 0 0 —0,001 0 0 (1-B)Y;,

0 0 07 [Xve Ay

[0 —0,141 0] |X2¢t +[a2,t] (%)
0 0 01 X3, Qs

dengan,

Yl*,t = W Yie
Yz*,t = Ln (Yz)
Y3*,t Ln (Y3,).

Persamaan VARX(1,2,5,7) secara umum tersebut dapat diuraikan ke persamaan untuk masing-masing pintu
masuk. Berikut adalah persamaan untuk banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang
datang ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat:

a.

Persamaan untuk banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu udara
Yy =Y{_4 +175,650Y5,_1 — 175,650Y,,_, + 146,911Y3,_; — 146,911V, , +
411'505Y3*,t—2 - 411’505Y3*,t—3 + allt
(6)
Persamaan untuk banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu laut
Yz*’t = 0,001Y1"jt_5 - 0,001Y1*’t_6 + YZ*,t—l - 01412Y£t—5 + 0'412Y2*,t—6 - 0'337Y2*,t—7 +
0,337Y;1_g + 0,710Y5,_, — 0,710Y3’,_3 + 0,340Y5,_5 — 0,340Y3,_¢ — 0,141X, + a,
(7
Persamaan untuk banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu darat
Y3*,t = _0'001Y1>tt—1 + 0,00lYl)’it_Z + O’OOOSth—S - O'OOOSY;:t—6 - 0'001Y1*:t—7 +
0’001Y1>’:t—8 + 0,276Y2’tt_1 - 0,276Y2*’t_2 + 0,164Y2*'t_2 - 0,164‘Y2*'t_3 + Y;t—l + 0,267Y3*:t_2 -
0,267Y3*‘t_3 + a3,t
®)

Berdasarkan ketiga persamaan tersebut hanya persamaan banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara
melalui pintu laut yang diperngaruhi secara signfikan oleh wabah COVID-19. Akan tetapi apabila dilihat
secara simultan untuk persamaan banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu udara dan
darat dipengaruhi oleh banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu laut. Dapat dikatakan
COVID-19 berdampak juga terhadap banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu udara dan
darat. Adapun timeseries plot dari data banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara melalui pintu udara,

laut,

darat, fits data, beserta hasil ramalan ditampilkan pada Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 berikut ini:
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Gambar 3. Timeseries Plot Hasil Ramalan Kedatangan Wisatawan Mancanegara Melalui Pintu Udara
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Gambar 4. Timeseries Plot Hasil Ramalan Kedatangan Wisatawan Mancanegara Melalui Pintu Laut
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Gambar 5. Timeseries Plot Hasil Ramalan Kedatangan Wisatawan Mancanegara Melalui Pintu Darat

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat data fits sudah mengikuti pola dari data asli. Ditujukan hasil ramalan
banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu udara untuk tiga bulan kedepan yaitu sebanyak
4.841 untuk periode Oktober 2020, 5.090 untuk periode November 2020, dan 92.698 untuk periode
Desember 2020. Pada Gambar 4 dapat dilihat data fits sudah mengikuti pola dari data asli. Ditujukan hasil
ramalan banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu laut untuk tiga bulan kedepan yaitu
sebanyak 49.103 untuk periode Oktober 2020, 51.315 untuk periode November 2020, dan 55.487 untuk
periode Desember 2020. Pada Gambar 5 dapat dilihat data fits sudah mengikuti pola dari data asli. Ditujukan
hasil ramalan banyaknya kedatangan wisatawan mancanegara melalui pintu darat untuk tiga bulan kedepan
yaitu sebanyak 129.046 untuk periode Oktober 2020, 245.606 untuk periode November 2020, dan 277.316
untuk periode Desember 2020.

4. KESIMPULAN

Berikut adalah kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan:

1. Banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang datang ke Indonesia melalui pintu
udara, laut, dan darat berfluktuasi. Kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia paling banyak lewat
jalur udara. Pada periode Maret 2020 terjadi penurunan kunjungan wisatawan mancanegara dikarenakan
adanya COVID-19.

2. Model VARX yang sesuai untuk banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara periode bulanan yang
datang ke Indonesia melalui pintu udara, laut, dan darat yaitu VARX(1,2,5,7). Model tersebut
menjelaskan bahwa COVID-19 berpengaruh signifkan terhadap penurunan kunjungan wisatawan
mancanegara melalui pintu laut dan berdampak terhadap kunjungan wisatawan mancanegara melalui
pintu udara serta darat.
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